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	This research aims to understand how the community building model has been implemented through the establishment and growth of institutions and the creation of the BUMDes village community. The research method used is library research, which involves obtaining data and information using a variety of library materials, including reference books, previous study findings on the same topic, articles, notes, and various journals relevant to the issue. Research findings suggest that providing template training in the Kutukulon Village can inspire participants to pursue their own entrepreneurial endeavors. As a result, training programs not only provide skills but also provide targeted support with low-income community involvement. The social prosperity that can reduce the social inequalities and imbalances of the community that is basically a young man from the village of Kutukulon who is able to control the issues of social welfare makes this activity a guideline for the growth of society.
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	        Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana model pembangunan masyarakat (Community Building) yang telah diterapkan melalui pendirian dan pertumbuhan lembaga dan penciptaan komunitas desa BUMDes. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian perpustakaan, yang melibatkan memperoleh data dan informasi menggunakan berbagai bahan perpustaka, termasuk buku referensi, temuan studi sebelumnya pada topik yang sama, artikel, catatan, dan jurnal yang berbeda yang relevan dengan masalah tersebut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa menyediakan pelatihan sablon di Desa Kutukulon dapat menginspirasi peserta untuk mengejar usaha kewirausahaan mereka sendiri. Akibatnya, program pelatihan tidak hanya memberikan keterampilan tetapi juga memberikan dukungan yang ditargetkan dengan keterlibatan masyarakat dengan pendapatan rendah menjadi tinggi. Kemakmuran sosial yang dapat mengurangi ketidaksamaan dan ketidakseimbangan sosial masyarakat yang pada dasarnya seorang pemuda dari desa Kutukulon yang mampu mengendalikan isu-isu kesejahteraan sosial membuat kegiatan ini menjadi pedoman untuk pertumbuhan masyarakat.
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1. PENDAHULUAN
Alat pemberdayaan ekonomi masyarakat, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berfungsi untuk memajukan dan mensejahterahkan ekonomi masyarakat desa dengan menawarkan berbagai jenis usaha yang sesuai dengan potensi desa (Adawiyah, 2018). Sebagai lembaga sosial, BUMDes berkontribusi pada kepentingan masyarakat melalui penyediaan layanan sosial. Namun, BUMDes juga berfungsi sebagai lembaga komersial dengan tujuan mendapatkan keuntungan melalui penjualan barang atau jasa yang dimaksudkan untuk membantu masyarakat.
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memiliki tujuan untuk menghasilkan uang dalam program pemberdayaan masyarakat desa. Hasil usaha yang tersisa akan didistribusikan untuk membantu masyarakat yang tidak mampu dan lingkungan (Fifianti, 2018). Menurut Hukom, ada beberapa ukuran hasil dari pembangunan masyarakat dalam mengembangkan dan mensejahterahkan perekonomian dan pembangunan masyarakat, yang mencakup peningkatan kemampuan untuk mendistribusikan kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan perlindungan; peningkatan kualitas hidup, tingkat pendapatan, pendidikan yang lebih baik, dan peningkatan perhatian terhadap nilai-nilai budaya dan manusia.
Warga desa Kutukulon menghadapi tekanan finansial karena kondisi ekonomi masyarakat saat ini.  Hal ini menimbulkan tekanan sosial pada beberapa remaja yang tidak memiliki pekerjaan. hingga sejumlah kecil pemuda di desa tersebut mengalami penurunan kesehatan mental atau depresi. Oleh karena itu, Pemdes Kutukulon berusaha melalui BUMDES dengan membuat bisnis sablon kaos untuk mempekerjakan pemuda. BUMDes telah meningkatkan pendapatan pemuda desa Kutukulon melalui sablon kaos. 
Dengan BUMDes, pembangunan sektor ekonomi mikro menjadi nyata, yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Dengan adanya BUMDes, pemerintah desa akan mampu mengatasi masalah kemiskinan dan pengangguran, yang merupakan masalah utama pembangunan. Usaha yang terorganisir yang bertujuan untuk meningkatkan kehidupan masyarakat dan memberi mereka kemampuan untuk menjadi diri mereka sendiri dikenal sebagai pembangunan masyarakat. Meskipun biasanya dengan bantuan teknis dari pemerintah dan NGO, pembangunan masyarakat dicapai melalui peningkatan organisasi dan usaha bersama di masyarakat. Menurut Tampubolon (2005), pembangunan masyarakat (Community Building) terdiri dari hal-hal berikut: a. Pembangunan masyarakat adalah proses yang berkelanjutan. Ini berarti bahwa kegiatan itu dilakukan secara bertahap, dimulai dengan tahap kegiatan tidak lanjut dan evaluasi; b. Tujuan pembangunan masyarakat adalah untuk meningkatkan kondisi ekonomi, sosial, dan kebudayaan masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup; c. Pembangunan masyarakat mendorong potensi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka, sehingga prinsip membantu masyarakat untuk membantu diri mereka sendiri menjadi kenyataan. Prinsip kemandirian sangat penting dalam pembangunan masyarakat. Artinya adalah bahwa potensi sebuah komunitas bergantung pada partisipasi aktif dalam aksi grup dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan.
Namun, masyarakat pedesaan sering dilihat sebagai objek pembangunan daripada subjek atau aktor. Selain aset, modal, potensi, dan sumber daya pembangunan, komunitas dianggap sebagai beban pembangunan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa komunitas di desa tidak memiliki banyak pengetahuan dan informasi, dan mereka secara keseluruhan terlibat, bukan didominasi oleh kelompok tertentu. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Pertanian dan Bank Dunia pada tahun 1994 yang berjudul "Improving the Transfer and Use of Agricultural Information" (Suryana & Rangkuti, 2011), ada beberapa faktor yang menghambat pertumbuhan komunitas di pedesaan, seperti: (1) kesadaran masyarakat pedesaan akan pentingnya komunikasi masih rendah, (2) sulit untuk mendapatkan informasi dengan cepat, dan (3) Sebagian besar informasi dalam bentuk tertulis dan sulit dipahami oleh petani, (4) masih sulit untuk memanfaatkan informasi secara bersama-sama, (5) petugas lapangan memiliki akses yang terbatas terhadap informasi hasil penelitian, dan (6) tidak ada kemampuan untuk memberikan pelayanan komunikasi yang efektif kepada masyarakat pedesaan. Akibatnya, penerapan model pengembangan komunitas (Community Building) melalui pembentukan dan pengembangan kelembagaan dan pemberdayaan BUMDES masyarakat Desa sangat penting. Salah satu pendekatan yang solutif dan transformatif untuk membangun desa yang lebih sejahtera dan adil dengan berbasis kearifan komunitas adalah komunitas bangunan.
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan, yang berarti mengumpulkan data dan informasi dengan menggunakan berbagai bahan perpustakaan, seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya dengan topik yang sama, artikel, catatan, dan berbagai jurnal yang relevan dengan subjek. Menurut (Sari, 2020), proses ini dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan berbagai teknik dan pendekatan untuk menemukan solusi untuk masalah yang dihadapi. Penelitian ini berpusat di Desa Kutukulon, yang terletak di Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo. Sumber literatur untuk penelitian dapat berupa jurnal penelitian ilmiah, disertasi, disertasi, laporan penelitian, makalah, catatan debat ilmiah, laporan/kesimpulan simposium, dan tulisan formal yang diterbitkan oleh pemerintah. dan organisasi lain. Banyak pernyataan sastra dibahas secara menyeluruh dan mendalam untuk mendukung atau menentang teori atau gagasan sebelumnya.
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
     Karang Taruna adalah organisasi pemuda di Indonesia yang membantu generasi muda mengembangkan jiwa sosial mereka. Karan Taruna berasal dari kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial, terutama bagi generasi muda Desa Kutukulon. karang taruna didirikan untuk membina dan mendorong pemuda di desa atau kecamatan itu sendiri. Perlu diketahui bahwa organisasi Karang Taruna bekerja sama dengan pemerintah desa dan anggota masyarakat lainnya untuk menangani berbagai masalah kesejahteraan, seperti tekanan sosial terhadap para pemuda yang tidak memiliki pekerjaan. Generasi muda di Desa Kutukulon menghadapi tantangan dalam pertumbuhan masyarakat, terutama dalam hal mencegah, mengobati, dan mengembangkan potensi yang ada di lingkungan mereka.
Studi tentang Pemuda Karang Taruna 
Pemuda Karang Taruna akan meningkatkan kepercayaan diri dan semangat untuk melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan untuk mengubah dunia. Ini ditandai dengan peningkatan kualitas input dan output, terutama dalam komitmen untuk memaksimalkan Program Aksi Pemuda. Komitmen organisasi mengacu pada tingkat kepercayaan dan penerimaan pekerja terhadap tujuan organisasi dan keinginan mereka untuk bertahan di dalamnya. Komitmen Pemuda Karang Taruna terhadap pembangunan masyarakat pedesaan ditunjukkan dengan tindakan. Komitmen adalah pengakuan yang utuh, sikap yang tulus yang berasal dari karakter seseorang. Selain itu, organisasi kepemudaan adalah wadah bagi generasi muda untuk menyalurkan berbagai potensi yang dimilikinya dan mendistribusikan kesejahteraan kepada masyarakat. dengan organisasi pemuda yang disebutkan di atas. Anak-anak muda dapat dididik untuk menjadi generasi muda yang memiliki sifat kepemimpinan yang kuat. Keberadaannya tidak terbatas pada kepemimpinan organisasi, pembinaan anggota karang taruna atau komunitas, dan program masa depan untuk kesejahteraan semua orang. Dalam Kajian Kepemudaan Karang Taruna, pimpinan organisasi mampu melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya serta memberikan pemahaman kepada anggota dan masyarakat setempat. Karena kepemimpinan sangat penting, itu mempengaruhi orang untuk bergerak ke arah yang diinginkan pemimpin. Dalam mengelola dan mencapai tujuan organisasi, Karang Taruna harus memahami bahwa kepemimpinan organisasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pembangunan desa masyarakat sebagai hasilnya.
Konstruksi masyarakat desa 
Upaya yang direncanakan dan berkelanjutan untuk membangun masyarakat desa dengan tujuan mewujudkan masyarakat sejahtera (pergeseran pemikiran dan perilaku dari tradisional ke modern). Desa adalah wilayah otonom yang dibangun pada kearifan lokal dan kebiasaan. Pengembangan masyarakat desa sebagai usaha atau rantai usaha dalam kerangka pertumbuhan dan perubahan yang direncanakan dan dilaksanakan secara sadar oleh negara, negara, dan pemerintah untuk modernisasi sesuai dengan tuntutan bangsa Untuk meningkatkan kesejahteraan pembangunan masyarakat desa, tujuan kepemimpinan organisasi harus terdiri dari hal-hal mendasar (Sondang P. Siagian, 2005).
Pelatihan untuk anggota muda Karang Taruna
Pelatihan pemuda Karang Taruna adalah serangkaian tindakan yang direncanakan untuk membantu tenaga kerja dan dilakukan dalam jangka waktu tertentu oleh para ahli diklat. Tujuan dari pelatihan pemuda adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam bidang-bidang tertentu dalam pengelolaan organisasi, sehingga meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. Program pelatihan ini diselenggarakan dengan dua tujuan. Pertama, anggota dilatih untuk melengkapi lamaran kerja dengan kemampuan mereka. Para ahli memberikan beberapa definisi pelatihan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang apa itu coaching. Salah satu definisi yang paling populer adalah proses mengajar anggota baru atau yang sudah memiliki keterampilan dasar yang diperlukan untuk bekerja dalam pengembangan masyarakat pedesaan dikenal sebagai pelatihan (Dessler et al., 2013). Dalam definisi lain, pelatihan didefinisikan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota baru (Sofyandi, 2008). serangkaian program yang dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan anggota dalam kaitannya dengan pekerjaannya. Efektivitas program pelatihan adalah istilah yang digunakan untuk menentukan apakah program pelatihan dilaksanakan secara efektif dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pembangunan kesejahteraan sosial desa masyarakat.
Menciptakan lingkungan kerja yang ramah lingkungan di masyarakat
Lingkungan kerja, menurut Sunyoto dalam (Panjaitan, 2017), sangat penting bagi anggota organisasi untuk melakukan apa yang mereka lakukan di tempat kerja. Semua alat dan bahan yang ditemukan, lingkungan tempat seseorang bekerja, teknik kerjanya, dan pengaturan kerjanya baik secara individu maupun kelompok disebut lingkungan kerja (Sedarmayanti, 2011). Ini mirip dengan Nitisemito dalam (Marzani & Dharmawan, 2017), yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pembangunan masyarakat pedesaan karena tenaga kerja dalam lingkungan tempat mereka bekerja dapat mempengaruhi bagaimana mereka melakukan tugas yang diembannya
Ada dua jenis lingkungan kerja: keras atau lunak. Jika lingkungan kerja mereka menguntungkan untuk pekerjaan mereka, memungkinkan kerja sama yang mudah, dan memiliki hubungan positif dengan atasan mereka, anggota staf akan senang dan puas dengan pekerjaan mereka. Seberapa puas anggota staf dengan pekerjaan mereka sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja mereka. Memastikan tempat kerja yang aman dan nyaman juga akan membuat karyawan merasa lebih nyaman dan melakukan pekerjaan dengan lebih baik dan melaporkan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Keinginan kepemimpinan organisasi (senior), menurut Anorogo dan Widiyanti dalam(Haerunnas, 2020), adalah untuk melayani setiap anggota organisasi atau komunitas dengan memberikan layanan yang baik agar mereka merasa nyaman dan memiliki kesempatan untuk maju. Salah satu faktor yang mempengaruhi seberapa puas karyawan dengan pekerjaan mereka adalah tempat kerja mereka. Jika lingkungan kerja tampak tidak nyaman, karyawan akan malas bekerja. Menurut (Robbins & Judge, 2011), lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung memungkinkan karyawan untuk berhasil sepenuhnya. Ini karena perusahaan puas dengan kondisi kerja saat ini. Banyak hal yang perlu diperhatikan untuk lingkungan kerja yang baik, seperti tempat kerja yang nyaman, kondisi lingkungan yang aman, suhu yang stabil, penerangan yang cukup, warna cat, dan hubungan yang baik dengan rekan kerja. Ketika ormas atau organisasi kepemudaan dapat mencapai hal ini, kualitas kerja anggota akan meningkat, yang berdampak pada kepuasan anggota dan kontribusi untuk pembangunan masyarakat desa. 
Salah satu ciri lingkungan kerja adalah uraian tugas yang jelas, wewenang yang memadai, tujuan kerja yang menantang, metode komunikasi yang efektif, lingkungan kerja yang dinamis, peluang karir yang besar, dan tempat kerja yang nyaman. Jika semuanya berjalan dengan baik, kepuasan karyawan akan meningkat. Menurut pendapat para ahli di atas, lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar seorang pekerja yang dapat mempengaruhi bagaimana mereka melakukan tugas yang diberikan oleh organisasi kepemudaan. Meskipun demikian, lingkungan kerja secara umum didefinisikan sebagai keadaan dan lingkungan di mana karyawan melakukan pekerjaan mereka dengan maksimal. Dari uraian tersebut, jelas bahwa kajian kepemudaan Karang Taruna sangat penting bagi seorang pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi. Kegiatan atau keputusan yang direncanakan secara khusus dengan menetapkan prioritas yang tepat akan menghasilkan perubahan yang signifikan dari sebelumnya. Untuk berkontribusi terhadap pengembangan keseluruhan visi dan misi organisasi, anggotanya menawarkan saran yang sudah prevalen di lingkungan kerja dan, tentu saja harus diikuti dan dipraktekkan. Penting bagi pemimpin karang untuk memahami misi organisasi.
Strategi Pemberdayaan untuk BUMDes
Masyarakat Desa Kutukulon menghadapi tekanan finansial karena kondisi ekonomi masyarakat saat ini. Hal ini menimbulkan tekanan sosial pada sekelompok remaja yang tidak memiliki penghasilan. Bahkan banyak anak muda desa yang menderita kesehatan mental yang buruk atau depresi. Dengan demikian, Pemdes Kutukulon menggunakan BUMDes untuk memberikan kesempatan kerja kepada generasi muda. BUMDes adalah pendekatan baru untuk meningkatkan ekonomi desa dengan mempertimbangkan kebutuhan dan potensi desa. Masyarakat desa—dari desa, untuk desa, dan untuk desa—bertanggung jawab sepenuhnya atas pengelolaan BUMDes. BUMDes mengambil bagian dalam kegiatan ekonomi masyarakat dalam bentuk badan usaha atau kelembagaan yang dikelola secara profesional, tetap mempertahankan potensi asli desa. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis masyarakat. BUMDes pada akhirnya akan berfungsi sebagai pilar kemandirian negara dan lembaga yang mendukung pertumbuhan ekonomi kerakyatan sesuai dengan karakteristik desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa (Rahayu & Febrina, 2021). BUMDes didefinisikan sebagai usaha ekonomi dan sosial menurut persyaratan dasar penyelenggaraannya. Tidak diragukan lagi, usaha-usaha yang dijalankan oleh BUMDes dan kontribusinya kepada kas desa atau PADes akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Selain itu, peran sosial BUMDes dapat dilihat dari bagaimana mereka akan memberdayakan masyarakat dan meningkatkan interaksi dan solidaritas melalui kegiatan yang dilakukan BUMDes secara kolektif. Menurut UU Desa, peran BUMDes digunakan untuk pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat desa, dan bantuan kepada orang miskin melalui hibah, bansos, dan dana bergulir yang ditetapkan dalam anggaran pendapatan dan belanja desa (Prasetyo, 2016).
a. Pemberdayan Sumber Daya Manusia
Pemberdayaan harus mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat miskin untuk memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhannya. Ini juga harus mampu menumbuhkan semua kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat miskin untuk mendukung kemandiriannya. BUMDes Kutukulon membantu mengembangkan sumber daya manusia dengan memberikan pelatihan kepada para pemuda melalui bisnis sablon kaos. Sebelum diberdayakan secara mandiri, pengembangan SDM masyarakat diatur oleh pemerintah melalui BUMDes. Pemerintah desa berusaha untuk mendorong perekonomian desa melalui program BUMDes, yang bertujuan untuk meningkatkan pembangunan desa, memberdayakan masyarakat, dan meningkatkan ekonomi kerakyatan melalui pengembangan potensi desa. Perekonomian desa didukung dengan berbagai cara, dan pemerintah desa kemudian membiayainya sepenuhnya. Dalam konteks otonomi desa, kelembagaan harus siap sepenuhnya untuk memulai dan berpartisipasi secara aktif dalam meningkatkan ekonomi masyarakat desa. Oleh karena itu, meningkatkan kemandirian usaha ekonomi desa melalui program pelatihan dan penguatan ekonomi masyarakat dengan pemerintah desa sebagai landasannya membantu meningkatkan sumber daya manusia (Oktavian & Widodo, 2020).
b. Pengembangan Organisasi Kelompok
Upaya untuk meningkatkan otoritas masyarakat, terutama kelompok lemah yang telah dilemahkan oleh faktor internal dan eksternal, dikenal sebagai pengembangan kelembagaan kelompok. Dukungan membantu dan membimbing masyarakat miskin untuk melakukan apa yang harus mereka lakukan. agar masyarakat miskin tidak terjerumus dalam kondisi atau situasi yang membuat mereka lebih rentan dan termarginalisasi. Pemerintah desa membina kelompok karang taruna. Sebagai bagian dari pengembangan program BUMDes yang dirancang sesuai dengan program pelatihan, pembangunan institusi kolektif yang dilakukan oleh unit penyelenggara telah memungkinkan partisipasi masyarakat dalam pemberian kekuasaan. Untuk kesinambungan perkembangan kelompok, pendampingan dilakukan secara konsisten selama proses pelatihan.
c. Meningkatkan Modal Komunitas
Tujuan membangun kemandirian masyarakat desa—yakni membangun usaha keuangan desa yang dimiliki dan dijalankan serta menikmati hasilnya sendiri—berkorelasi erat dengan peningkatan akses ke aset produksi bagi masyarakat yang masih mendominasi ekonomi kerakyatan. Perubahan struktural yang tumbuh dan berkembang didasarkan pada akumulasi modal. Salah satu komponen hibah masyarakat yang dipinjamkan kepada anggota masyarakat adalah modal investasi. Diharapkan komunitas pengelola modal komersial berkembang menjadi lembaga pembiayaan di pedesaan. BUMDes diberi modal oleh pemerintah desa untuk mengelola potensi desa sesuai dengan program yang dilaksanakan, sesuai dengan kebijakan keuangan desa. BUMdes menilai potensi pengelolaan desa dengan modal pemerintah dalam bidang pemberdayaan masyarakat. BUMdes kemudian mengembangkan modal ini berdasarkan rancangan kelompok untuk mengelola potensi yang ada di desa. Selain itu, partisipasi swasta dalam pembiayaan BUMDes menghasilkan hasil yang sangat menguntungkan.
Pemberdayan Bisnis Sablon
Keterbatasan lapangan kerja menyebabkan banyak pengangguran di kalangan pemuda, yang membuat mereka malas melakukan sesuatu. Apalagi, banyak pengangguran masih kekurangan keterampilan kaum muda. Kaum muda harus menghadapi tantangan ini selama periode pembangunan ini. Akibatnya, generasi muda harus terus berkembang menjadi individu yang cerdas, inovatif, percaya diri, kreatif, dan memiliki solidaritas sosial dan semangat untuk mengabdi kepada masyarakat, bangsa, dan negara mereka. Diharapkan jumlah pengangguran akan berkurang dengan pembukaan lapangan kerja. Karena mereka adalah generasi penerus, Karang Taruna Desa Kutukulon harus membantu pemuda Desa Kutukulon berkembang melalui bisnis sablon.
a. Mengidentifikasi Teknik Sablon
Hasil dari langkah ini adalah peserta pelatihan mempelajari tentang teknologi sablon secara keseluruhan, termasuk sejarahnya, terminologi, dan teknologi sablon. Mereka juga mempelajari potensi pengembangan bisnis dengan keterampilan sablon. Peserta pelatihan tidak hanya diberi kesempatan untuk mendengarkan penjelasan dari para narasumber, tetapi mereka juga diberi kesempatan untuk mempelajari proses pembuatan sablon yang baik secara langsung. Ini diperlukan agar produk yang dihasilkan dari praktik sablon siap dijual di pasar.
b. Pengenalan Bahan dan Peralatan Sablon
Pada bagian ini, hasil dikumpulkan dengan mempelajari lebih lanjut tentang bahan dan alat sablon. Peserta diajarkan fungsi dan kegunaan alat utama dan alat bantu teknologi sablon, serta bahan untuk bahan sablon, termasuk pigmen atau pelapis, dan cairan kimia lainnya sebagai bahan pendukung teknologi sablon. Melalui presentasi langsung, modul yang disampaikan, dan demonstrasi langsung, peserta dapat mempelajari manfaat dan cara mengoperasikan peralatan dan bahan yang digunakan dalam keterampilan tersebut. Karena praktik langsung dengan peserta pelatihan, metode demonstrasi tetap menjadi metode yang dominan pada tahap ini.
c. Pelatihan dalam desain
Pada tahap ini, Anda harus menyiapkan materi untuk desain gambar yang akan disablon atau dicetak pada kaos. Untuk membuat materi lebih mudah diterima oleh peserta, desain yang dibuat akan dibantu dengan contoh desain yang sederhana. Pemuda Karang Taruna mempraktekkan teknik sablon langsung selama kegiatan desain, dengan membagi peserta menjadi kelompok. Dalam tahap pertama, narasumber menunjukkan cara menyebarkan emulsi film ke permukaan layar. Ini dilakukan dengan menggunakan spatula plastik tipis atau sendok untuk menyebarkan emulsi film ke seluruh permukaan layar.
d. Instruksi untuk mencetak atau mentransfer desain atau gambar ke layar.
Proses mencetak atau mentransfer gambar atau desain ke layar yang telah disiapkan melalui penyinaran dengan cahaya buatan (lampu neon atau listrik) atau sinar matahari akan dibahas dalam kursus ini. Dalam proses sablon, tahapan ini menunjukkan bagaimana sablon akan menempel pada kain atau kemeja. Setelah itu, petugas mencetak gambar desain yang akan disablon dan meletakkannya di atas layar yang telah diolesi film emulsi dan telah dikeringkan. Dalam langkah selanjutnya, narasumber mencontohkan bagaimana busa pipih dan pemberat digunakan untuk menempelkan kertas desain pada layar. Kemudian, sampah plastik hitam digunakan untuk menutupi busa, pemberat, dan layar. Kemudian nyalakan lampu ultraviolet atau fluorescent. Biarkan selama kira-kira sepuluh menit. Dalam latihan selanjutnya, Anda akan mempelajari cara mencuci layar yang dipanaskan dengan hati-hati. Anda akan mengunci layar dan meletakkan kaos di atas meja sablon; setelah itu, Anda akan menurunkan layar dan melepas dempul karet yang terletak di sepanjang design yang akan dicetak. Tekan karet elastis di seluruh desain sambil mengaduknya. Setelah itu, kemeja siap dipakai. Selain itu, kegiatan pelatihan ini dilengkapi dengan tanya jawab untuk peserta.
e. Instruksi sablon kaos secara langsung
Proses ini akan menentukan semua tahapan sebelumnya. Pada titik ini, setiap peserta akan mencoba dan mempraktekkan proses sablon secara langsung dengan menggunakan alat yang disebut rakel. Screen sudah dilapisi dengan coating berwarna. Diharapkan peserta akan merasakan dan memahami prosedur melalui praktek langsung (Mulyawati & Pradita, 2018).
4. KESIMPULAN 
Melalui pelatihan sablon, yang merupakan bentuk pemberdayaan masyarakat Karang Taruna, kaum muda, terutama mereka yang menganggur dan tidak memiliki penghasilan, dapat meningkatkan pendapatannya dengan mengikuti pelatihan sablon. Konsep ini dapat memungkinkan masyarakat di desa yang memiliki sumber daya ekonomi terbatas untuk berpartisipasi secara aktif dalam kelangsungan pendidikan ini. Dengan kata lain, masyarakat desa dan komunitas lokal memiliki peluang bisnis baru. BUMDes adalah proyek milik desa yang penting secara strategis karena dapat meningkatkan sumber pendapatan desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan kehidupan masyarakat secara mandiri. Ada kemungkinan bahwa Karang Taruna di Desa Kutukulon akan membantu pemerintah desa dalam melindungi kesejahteraan sosial. Pelatihan usaha sablon tidak hanya mengajarkan sablon, tetapi juga dapat mendorong orang lain untuk berwirausaha untuk meningkatkan pendapatan mereka, terutama para pemuda di Desa Kutukulon Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo.
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